ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-
Nilai Budaya Sekolah dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SDIT Al-
Asror Ringinpitu Tulungagung” yang ditulis oleh Sofvi Miftakhul Jannah, NIM.
126205202106, pembimbing Yudi Krisno Wicaksono, M.IP.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Nilai-Nilai Budaya Sekolah, Profil Pelajar
Pancasila

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus krisis karakter yang dijumpai di
kalangan pelajar. Kasus krisis karakter yang ada di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung yakni: (1) Perundungan (2) Perilaku menyimpang peserta didik
seperti merokok, tindak kekerasan, mengumpat (3) Peserta didik kurang takdzim
pada guru. Oleh karena itu pemerintah mengadakan program Profil Pelajar
Pancasila dalam kurikulum merdeka sebagai jawaban atas permasalahan yang
terjadi. SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung berupaya mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila melalui pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai budaya
sekolah yang ada di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung.

Fokus penelitian ini adalah (1) Apa saja nilai-nilai budaya sekolah yang
diimplementasikan pada pendidikan karakter di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung? (2) Bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
budaya sekolah dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di SDIT Al-Asror
Ringinpitu Tulungagung? (3) Bagaimana dinamika dalam implementasi pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai budaya sekolah dalam mewujudkan profil pelajar
Pancasila di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
dan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Nilai-nilai budaya sekolah yang
diimplementasikan dalam pendidikan karakter di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung adalah nilai berakhlakul karimah, nilai beriman dan bertakwa, nilai
qurani. Nilai tersebut sebagai budaya positif sekolah akan berdampak terhadap
kualitas pendidikan disekolah yang ditunjukkan dari kerjasama dalam mencapai
prestasi, penghargaan terhadap prestasi, komitmen terhadap belajar. 2)
Implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai budaya sekolah dalam
mewujudkan profil pelajar Pancasila dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia ditekankan dalam kegiatan pembiasaan meliputi: Salat
Dhuha dan Salat Dhuhur berjamaah, membaca doa harian, membaca Asmaul
Husna, Hafalan Al-Quran (Tahfidz), Program Madrasah Diniyah, Ekstrakurikuler
bidang keagamaan, Pembiasaan kegiatan 5S, Pembiasaan memakai seragam
lengkap dan rapi, Program Literasi. Dalam mewujudkan dimensi mandiri meliputi:
mengambil makan siang sendiri, menggosok gigi sendiri, memakai dan menata
sepatu sendiri, berwudu, memakai mukena dan menata shaf sendiri, memulai dan
memimpin kegiatan pembiasaan pagi. Dalam mewujudkan dimensi Toleransi
ditujukan dalam pembiasaan tidak memilih dalam berteman. 3) Faktor pendukung
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dalam implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai budaya sekolah dalam
mewujudkan profil pelajar pancasila adalah naluri, sarana dan prasarana yang
memadai, dan dukungan orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
kurangnya kesadaran diri sendiri, dan kemajuan teknologi.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Implementation of Value-Based Character Education —
School Cultural Values in Realizing the Profile of Pancasila Students at SDIT Al-
Asror Ringinpitu Tulungagung™ written by Sofvi Miftakhul Jannah, NIM.
126205202106, supervisor Yudi Krisno Wicaksono, M.IP.

Keywords: Character Education, School Cultural Values, Pancasila Student
Profile.

This research was motivated by cases of character crisis encountered among
students. Cases of karakter crisis in SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung are:
(1) Bullying (2) Deviant behavior of students such as smoking, violence, swearing
(3) Students lack devotion to teachers. Therefore, the government held the Pancasila
Student Profile program in the independent curriculum as an answer to the problems
that occurred. SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung strives to realize the
Pancasila Student Profile through character education based on school cultural
values at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung.

The focus of this research is (1) What are the school cultural values
implemented in character education at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung? (2)
How is the implementation of character education based on school cultural values
in realizing the profile of Pancasila students at SDIT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung? (3) How are the dynamics in the implementation of character
education based on school cultural values in realizing the profile of Pancasila
students at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung?.

This research uses a qualitative approach with descriptive methods and case
study research types. Data collection techniques use interview, observation and
documentation techniques. Data is analyzed by means of data reduction, data
presentation and conclusions.

The results showed that 1) the values of school culture implemented in character
education at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung are the value of charity, the
value of faith and piety, the value of the Quran. This value as a positive school
culture will have an impact on the quality of education in schools which is shown
from cooperation in achieving achievements, appreciation for achievement,
commitment to learning. 2) The implementation of character education based on
school cultural values in realizing the Pancasila student profile of the dimensions
of Faith, Fear of God Almighty and noble character are emphasized in habituation
activities including: Dhuha Salat and Dhuhur Salat in congregation, reading daily
prayers, reading Asmaul Husna, Memorization of the Quran (Tahfidz), Madrasah
Diniyah Program, Extracurricular in the religious field, Habituation of 5S activities,
Habituation to wearing full and neat uniforms, Literacy Program. In realizing the
independent dimension includes: Fear of God Almighty and noble character are
emphasized in habituation activities including: Dhuha Salat and Dhuhur Salat in
congregation, reading daily prayers, reading Asmaul Husna, Memorization of the
Quran (Tahfidz), Madrasah Diniyah Program, Extracurricular in the religious field,
Habituation of 5S activities, Habituation to wearing full and neat uniforms, Literacy
Program. In realizing the independent dimension includes: Taking your own lunch,
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brushing your own teeth, putting on and styling your own shoes, ablution, wearing
mukena and styling your own shaf, initiating and leading morning habituation
activities. In realizing the dimension of Tolerance, it is aimed at habituation, not
choosing to make friends. 3) Supporting factors in the implementation of values-
based character education — school cultural values in realizing the profile of
Pancasila students are instincts, adequate facilities and infrastructure, and parental
support. While the inhibiting factors are lack of self-awareness, and technological
advances.
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